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Abstract: The development of information technology encourages government agencies
to implement digital-based administration systems to improve efficiency and service
quality. One aspect of administration that is still largely done manually is recording guest
visits. This activity was carried out at the Bengkulu Construction and Building Testing
Laboratory Technical Implementation Unit (UPTD), which is under the auspices of the
Bengkulu Province Public Works and Spatial Planning Agency, with the aim of designing
and implementing a QR Code-based digital guest book system as a medium for recording
guest visits. The methods used in this activity included observation, interviews, literature
studies, system design, system implementation, and system testing. The system was
developed using QR Codes as an access medium, Google Forms as a data entry form, and
Google Spreadsheets as a database for storing visit data. Visitors can scan the QR Code
using a smartphone to access the digital form and fill in their visit data independently.
The entered data is then automatically stored in the system so that it can be monitored by
administrative officers in real time. The implementation results show that the digital guest
book system can improve the efficiency of the visitor data recording process, simplify data
management, and reduce the use of manual guest books. This system can be an alternative
solution to support the digitalization of office administration and increase the
effectiveness of guest visit data management within government agencies..

Keywords: digital guest book, QR Code, information system, office administration,
service digitalization.

Abstrak: Perkembangan teknologi informasi mendorong instansi pemerintah untuk
menerapkan sistem administrasi berbasis digital guna meningkatkan efisiensi dan kualitas
pelayanan. Salah satu aspek administrasi yang masih banyak dilakukan secara manual
adalah pencatatan kunjungan tamu. Kegiatan ini dilaksanakan di UPTD Laboratorium
Pengujian Konstruksi dan Bangunan dan Bangunan Bengkulu yang berada di bawah
naungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu dengan tujuan
merancang dan mengimplementasikan sistem buku tamu digital berbasis QR Code
sebagai media pencatatan kunjungan tamu. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi observasi, wawancara, studi literatur, perancangan sistem, implementasi sistem,
serta pengujian sistem. Sistem dikembangkan dengan memanfaatkan QR Code sebagai
media akses, Google Form sebagai formulir pengisian data, dan Google Spreadsheet
sebagai basis penyimpanan data kunjungan. Pengunjung dapat melakukan pemindaian QR
Code menggunakan smartphone untuk mengakses formulir digital dan mengisi data
kunjungan secara mandiri. Data yang diisi kemudian tersimpan secara otomatis dalam
sistem sehingga dapat dipantau oleh petugas administrasi secara real time. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa sistem buku tamu digital mampu meningkatkan
efisiensi proses pencatatan data pengunjung, mempermudah pengelolaan data, serta
mengurangi penggunaan buku tamu manual. Sistem ini dapat menjadi solusi alternatif
dalam mendukung digitalisasi administrasi perkantoran serta meningkatkan efektivitas
pengelolaan data kunjungan tamu di lingkungan instansi pemerintah.

Kata kunci: Buku tamu digital, QR Code, sistem informasi, administrasi perkantoran,
digitalisasi layanan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pengelolaan administrasi dan
pelayanan publik.  Transformasi digital
mendorong berbagai instansi pemerintah untuk
mengadopsi sistem berbasis teknologi guna
meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kualitas
layanan kepada masyarakat. Digitalisasi
proses administrasi tidak hanya mempermudah
pengelolaan data, tetapi juga meningkatkan
transparansi serta aksesibilitas informasi bagi
pengguna layanan (Sari & Qonita, 2024; Syah
& Sukirman, 2023). Oleh karena itu,
pemanfaatan teknologi informasi menjadi
kebutuhan yang tidak dapat dihindari dalam
mendukung tata kelola pemerintahan yang
lebih efektif dan modern(Hariono & Iflahah,
2023).

Salah satu aspek penting dalam
pengelolaan  administrasi  di  instansi
pemerintah adalah pencatatan kunjungan tamu.
Buku tamu berfungsi sebagai media
dokumentasi untuk mengetahui identitas
pengunjung, tujuan kedatangan, serta waktu
kunjungan yang dilakukan pada suatu instansi.
Namun, pada praktiknya masih banyak
instansi yang menggunakan buku tamu
konvensional berbasis kertas. Sistem manual
tersebut  sering menimbulkan berbagai
permasalahan seperti kesalahan penulisan data,
tulisan yang sulit dibaca, kehilangan arsip,
serta kesulitan dalam proses rekapitulasi dan
pelaporan data kunjungan (Sengga & Kenap,
2026; Wafiah, 2023).

Di sisi lain, perkembangan teknologi
digital juga berkaitan erat dengan peningkatan
literasi digital masyarakat. Literasi digital
merupakan kemampuan individu dalam
memahami, menggunakan, serta
memanfaatkan teknologi informasi secara
efektif, kritis, dan bertanggung jawab. Literasi
digital tidak hanya mencakup kemampuan
teknis dalam  menggunakan  perangkat

teknologi, tetapi juga kemampuan dalam
mengelola informasi dan memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan produktivitas
kerja (Gomez-Galan, 2018; Hidayati, 2022).
Dengan meningkatnya literasi digital, individu
maupun  organisasi  diharapkan mampu
beradaptasi dengan perubahan teknologi yang
terus berkembang.

Pentingnya literasi digital semakin terasa
dalam era transformasi digital saat ini,
terutama dalam lingkungan kerja
pemerintahan yang dituntut untuk memberikan
pelayanan publik yang cepat dan akurat.
Pemanfaatan  teknologi  digital  dapat
membantu mempercepat proses administrasi,
mengurangi  kesalahan pencatatan, serta
meningkatkan efisiensi pengelolaan data.
Selain itu, penggunaan teknologi digital juga
dapat mendukung proses dokumentasi dan
pelaporan secara lebih sistematis dan
terintegrasi(Buzko & Yechkalo, 2018; Sari &
Qonita, 2024). Oleh karena itu, peningkatan
literasi digital menjadi salah satu faktor
penting dalam mendorong implementasi
teknologi informasi di lingkungan instansi
pemerintah.

Salah satu teknologi yang saat ini banyak
dimanfaatkan dalam berbagai sistem informasi
adalah Quick Response Code atau QR Code
(Hartono & Danang, 2021). QR Code
merupakan teknologi kode dua dimensi yang
mampu menyimpan berbagai jenis informasi
dan  dapat diakses dengan  mudah
menggunakan perangkat smartphone.
Teknologi ini banyak digunakan karena
memiliki keunggulan dalam hal kecepatan
akses, kemudahan penggunaan, serta
kemampuan  menyimpan data  secara
efisien(Syah & Sukirman, 2023; Xu et al.,
2021). Pemanfaatan QR Code dalam sistem
informasi juga dapat mempermudah proses
identifikasi dan pencatatan data secara
otomatis.
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Dalam konteks pencatatan kunjungan
tamu, penggunaan QR Code dapat menjadi
solusi inovatif untuk menggantikan sistem
buku tamu konvensional. Melalui sistem buku
tamu digital berbasis QR Code, pengunjung
cukup  melakukan  pemindaian  kode
menggunakan perangkat smartphone untuk
mengisi data kunjungan secara langsung pada
sistem. Hal ini tidak hanya mempercepat
proses pencatatan, tetapi juga meminimalkan
kesalahan input data serta mempermudah
pengelolaan dan penyimpanan informasi
kunjungan(Sengga & Kenap, 2026; Sukrianto
et al., 2024). Selain itu, sistem digital juga
memungkinkan data kunjungan tersimpan
secara terpusat dan dapat diakses dengan
mudah oleh pihak pengelola.

Meskipun teknologi informasi telah
berkembang pesat, masih terdapat beberapa
instansi pemerintah yang belum
memanfaatkan sistem digital dalam pencatatan
kunjungan tamu. Salah satunya adalah pada
UPTD LPKB di Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Bengkulu yang
masih menggunakan metode pencatatan
manual. Kondisi ini menyebabkan proses
pencatatan data kunjungan menjadi kurang
efisien, rentan terhadap kesalahan pencatatan,
serta menyulitkan proses pengolahan data
kunjungan untuk keperluan administrasi dan
pelaporan(Hariono & Iflahah, 2023; Wafiah,
2023). Hal tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara perkembangan teknologi
digital dengan praktik administrasi yang masih
diterapkan di lapangan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
suatu inovasi berupa perancangan aplikasi
buku tamu digital yang dapat membantu
meningkatkan efisiensi pencatatan kunjungan
di instansi tersebut. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini menawarkan solusi
berupa pengembangan aplikasi buku tamu
digital Dberbasis QR Code yang dapat
digunakan  sebagai media  pencatatan
kunjungan secara cepat, akurat, dan

terintegrasi. Inovasi ini tidak hanya berfokus
pada pengembangan sistem, tetapi juga pada
peningkatan pemahaman dan literasi digital
bagi pengguna sistem di lingkungan instansi
(Agustiningsih & Wijayanti, 2025; Muninggar
& Rahardiansah, 2024).

Kegiatan pengabdian ini diharapkan
dapat membantu meningkatkan kualitas
pengelolaan administrasi kunjungan tamu pada
UPTD LPKB di Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Bengkulu. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk mendukung
penerapan transformasi digital di lingkungan
instansi pemerintah melalui pemanfaatan
teknologi informasi yang inovatif dan mudah
digunakan. Secara khusus, tujuan dari kegiatan
ini adalah merancang dan
mengimplementasikan aplikasi buku tamu
digital menggunakan QR Code sebagai media
pencatatan kunjungan yang lebih efektif,
efisien, dan terintegrasi.

METODE KEGIATAN
Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan pada instansi pemerintah
yaitu UPTD LPKB yang berada di bawah
naungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Provinsi Bengkulu. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan Februari hingga
Maret 2026.

Prosedur Kegiatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah metode perancangan sistem
informasi yang dilakukan secara sistematis
melalui beberapa tahapan utama, vyaitu
pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem,
perancangan sistem, implementasi sistem,
serta pengujian sistem. Metode perancangan
sistem informasi dipilih karena mampu
memberikan kerangka kerja yang terstruktur
dalam proses pengembangan aplikasi sehingga
sistem yang dihasilkan dapat sesuai dengan
kebutuhan pengguna serta mudah untuk
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diimplementasikan dalam lingkungan kerja
organisasi  (Pressman, 2005). Dengan
pendekatan ini, proses pengembangan sistem
dapat dilakukan secara bertahap mulai dari
identifikasi masalah hingga implementasi
solusi berbasis teknologi informasi.

Tahap pertama dalam kegiatan ini adalah
pengumpulan  data. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung di lokasi
pelaksanaan kegiatan serta koordinasi dengan
pihak instansi terkait, yaitu UPTD LPKB di
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Provinsi Bengkulu. Melalui kegiatan observasi
ini, tim pelaksana dapat memperoleh
gambaran mengenai proses administrasi yang
sedang berjalan, khususnya terkait dengan
sistem pencatatan kunjungan tamu yang masih
dilakukan secara manual menggunakan buku
tamu konvensional. Observasi merupakan
salah satu metode pengumpulan data yang
efektif dalam memahami kondisi nyata di
lapangan serta mengidentifikasi permasalahan
yang terjadi dalam suatu sistem Kerja.

Setelah  proses pengumpulan data
dilakukan, tahap berikutnya adalah analisis
kebutuhan  sistem.  Analisis  kebutuhan
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengguna terhadap sistem yang akan
dikembangkan, termasuk fitur-fitur yang
diperlukan dalam aplikasi buku tamu digital.
Dalam tahap ini dilakukan identifikasi
kebutuhan fungsional maupun nonfungsional
yang berkaitan dengan proses pencatatan data
pengunjung, penyimpanan data kunjungan,
serta kemudahan akses bagi petugas
administrasi. Analisis kebutuhan merupakan
tahap penting dalam pengembangan sistem
informasi karena dapat memastikan bahwa
sistem yang dirancang benar-benar sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Tahap selanjutnya adalah perancangan
sistem. Pada tahap ini dilakukan proses desain
sistem yang meliputi perancangan antarmuka
pengguna (user interface), perancangan
struktur  basis data (database), serta

perancangan alur  penggunaan  sistem.
Perancangan sistem dilakukan  dengan
mempertimbangkan aspek kemudahan
penggunaan, efisiensi proses pencatatan data,
serta integrasi teknologi QR Code sebagai
media identifikasi pengunjung. Penggunaan
QR Code dalam sistem informasi dapat
membantu mempercepat proses input data dan
meminimalkan kesalahan pencatatan yang
sering terjadi pada sistem manual (Law & So,
2010).

Tahap berikutnya adalah implementasi
sistem yang dilakukan dengan
mengembangkan aplikasi buku tamu digital
berbasis QR Code sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat. Pada tahap ini dilakukan
pembuatan sistem yang memungkinkan
pengunjung untuk melakukan pencatatan
kunjungan dengan memindai QR Code
menggunakan perangkat smartphone. Setelah
sistem selesai dikembangkan, dilakukan tahap
pengujian sistem untuk memastikan bahwa
aplikasi dapat berjalan dengan baik dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Pengujian sistem
merupakan proses penting dalam
pengembangan  perangkat lunak  untuk
memastikan bahwa sistem yang dihasilkan
bebas dari kesalahan serta dapat berfungsi
secara optimal.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, pihak
mitra yaitu UPTD LPKB di Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu
memiliki peran penting dalam mendukung
keberhasilan  program. Partisipasi mitra
diwujudkan dalam beberapa bentuk kegiatan,
antara lain memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melaksanakan kegiatan Praktek Kerja
Lapangan di instansi, memberikan informasi
terkait sistem administrasi yang sedang
berjalan khususnya dalam proses pencatatan
tamu, serta memberikan masukan mengenai
kebutuhan sistem buku tamu digital yang akan
dikembangkan. Selain itu, pihak mitra juga
berperan dalam mendukung proses pengujian
sistem yang telah dirancang sehingga sistem
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yang dihasilkan dapat benar-benar sesuai
dengan kebutuhan instansi.

Setelah sistem buku tamu digital
berbasis QR Code selesai dirancang dan
diterapkan, langkah selanjutnya adalah
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
program.  Evaluasi  dilakukan  dengan
mengamati penggunaan sistem buku tamu
digital oleh pengunjung serta menilai tingkat
kemudahan penggunaan sistem oleh petugas
administrasi. Selain itu, dilakukan pula
identifikasi terhadap kendala yang muncul
selama penggunaan sistem serta pengumpulan
masukan dari pihak instansi terkait efektivitas
sistem yang telah diterapkan. Hasil evaluasi
tersebut diharapkan dapat menjadi bahan
perbaikan serta pengembangan sistem di masa
yang akan datang sehingga sistem yang telah

Gambar 1. Implementasi Sistem Buku Tamu Digital Berbasis QR Code di UPTD LPKB

Transformasi dari sistem manual menuju
sistem digital merupakan bagian dari upaya
penerapan  teknologi  informasi  dalam
mendukung digitalisasi layanan administrasi di
instansi pemerintah (Sari & Qonita, 2023;
Hariono & Iflahah, 2022). Penerapan sistem
berbasis teknologi informasi di lingkungan
organisasi dapat membantu meningkatkan
efisiensi  kerja,  mempercepat  proses
pengolahan  data, serta meminimalkan
kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada
sistem manual (Sommerville, 2016).

Sebelum sistem buku tamu digital ini
diterapkan, proses pencatatan data tamu di
UPTD Laboratorium Pengujian Konstruksi
dan Bangunan Bengkulu masih menggunakan

dibuat dapat terus ditingkatkan kualitas dan
manfaatnya bagi instansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja
Lapangan (PKL) di UPTD Laboratorium
Pengujian Konstruksi dan Bangunan Bengkulu
yang berada di bawah naungan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Provinsi Bengkulu menghasilkan sebuah
inovasi berupa sistem buku tamu digital
berbasis QR Code (Gambar 1). Sistem ini
dirancang untuk mempermudah  proses
pencatatan data pengunjung yang datang ke
kantor laboratorium serta meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan administrasi
kunjungan.

2o ban pR—_— p—— S

metode konvensional berupa buku tulis.
Metode  tersebut  memiliki  beberapa
keterbatasan, seperti risiko kehilangan data,
kesulitan dalam mencari kembali data
pengunjung yang telah tercatat, serta proses
rekapitulasi data yang membutuhkan waktu
relatif lama. Kondisi ini sejalan dengan
berbagai  penelitian  sebelumnya yang
menyatakan bahwa sistem pencatatan manual
cenderung kurang efisien dan rentan terhadap
kesalahan manusia (human error) dalam
proses pengelolaan data (Pressman, 2005;
Wafiah, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
suatu sistem digital yang dapat membantu
mengotomatisasi proses pencatatan data
kunjungan tamu.
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SELAMAT DATANG DI
UPTD LABORATORIUM

KOTA BENGKULU
SCAN KODE QR DIBAWAH

HUBUNG! KONTAK PENGADUAN DIBAWAH B
S 0858 0980 3231

Gambar 2. Tampilan QR Code Buku Tamu Digital

Sebagai solusi terhadap permasalahan
tersebut, dikembangkan sistem buku tamu
digital yang memanfaatkan teknologi QR Code
serta platform berbasis cloud seperti Google
Form dan Google Spreadsheet (Gambar 2).
Teknologi QR Code merupakan kode dua
dimensi yang mampu menyimpan informasi
dan dapat diakses dengan cepat melalui
perangkat smartphone. Penggunaan QR Code

dalam sistem informasi dinilai efektif karena
dapat mempercepat proses akses data serta
mempermudah proses identifikasi pengguna
(Law & So, 2010; Xu et al., 2021). Selain itu,
pemanfaatan teknologi berbasis cloud juga
memberikan kemudahan dalam penyimpanan
serta pengelolaan data secara terpusat dan real
time (Sukrianto et al., 2024).

Gambar 3. Tampilan Data Buku Tamu pada Google Spreadsheet

Implementasi sistem buku tamu digital
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
perancangan sistem, pembuatan formulir

digital, pembuatan QR Code, serta integrasi
sistem dengan Google Spreadsheet sebagai
basis penyimpanan data (Gambar 3). Pada
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tahap awal, dibuat Google Form yang
berfungsi sebagai formulir digital untuk
mengumpulkan data pengunjung. Formulir
tersebut berisi beberapa kolom pengisian data
seperti tanggal kunjungan, nama pengunjung,
nomor telepon, instansi atau lembaga, serta
tujuan kunjungan. Penggunaan formulir digital
dalam sistem administrasi dapat membantu
proses pengumpulan data menjadi lebih cepat
dan  terstruktur  dibandingkan  metode
pencatatan manual (Sari & Qonita, 2023).

Setelah formulir digital dibuat, sistem
kemudian diintegrasikan dengan Google
Spreadsheet yang berfungsi sebagai database
penyimpanan data pengunjung. Setiap data
yang diisi oleh pengunjung pada formulir
secara otomatis tersimpan dalam tabel data
pada Google Spreadsheet sehingga petugas
administrasi dapat memantau data kunjungan
secara langsung. Integrasi sistem berbasis
cloud ini memungkinkan pengelolaan data
dilakukan  secara lebih  efisien serta
memudahkan  proses rekapitulasi  data
kunjungan tanpa harus melakukan pencatatan
ulang(Sukrianto et al., 2024; Yulisman et al.,
2022).

Tahap berikutnya adalah pembuatan QR
Code yang berisi tautan menuju formulir
digital. QR Code tersebut dicetak dalam
bentuk poster dan ditempatkan pada area
penerimaan tamu agar dapat dengan mudah
diakses oleh pengunjung yang datang ke
kantor. Ketika pengunjung datang, mereka
cukup melakukan pemindaian QR Code
menggunakan kamera smartphone sehingga
sistem secara otomatis akan mengarahkan
pengguna menuju halaman Google Form untuk
mengisi data kunjungan. Penggunaan QR
Code sebagai media akses sistem terbukti
mampu meningkatkan efisiensi proses input
data karena pengguna tidak perlu mengetikkan
alamat website secara manual (Law & So,
2010; Xu et al., 2018).

Alur kerja sistem buku tamu digital yang
telah dirancang dimulai dari kedatangan

pengunjung ke kantor UPTD Laboratorium
Pengujian  Konstruksi ~ dan  Bangunan
Bengkulu. Pengunjung kemudian melakukan
pemindaian QR Code yang tersedia pada
papan informasi di area penerimaan tamu.
Setelah itu, sistem akan mengarahkan
pengguna menuju halaman formulir digital
untuk mengisi data diri serta tujuan kunjungan.
Data yang telah diisi kemudian dikirimkan dan
secara otomatis tersimpan dalam Google
Spreadsheet yang dapat diakses oleh petugas
tata usaha. Alur sistem ini membuat proses
pencatatan data tamu menjadi lebih praktis
karena pengunjung dapat mengisi data secara
mandiri tanpa harus menunggu petugas
administrasi (Hariono & Iflahah, 2023; Sengga
& Kenap, 2026).

Berdasarkan hasil implementasi yang
dilakukan selama kegiatan PKL, sistem buku
tamu digital berbasis QR Code dapat berjalan
dengan baik serta mampu menyimpan data
kunjungan secara otomatis. Sistem ini juga
memberikan  kemudahan bagi  petugas
administrasi dalam melakukan pemantauan
dan pengelolaan data kunjungan tamu. Hal ini
menunjukkan  bahwa penerapan  sistem
informasi berbasis teknologi digital dapat
memberikan  kontribusi  positif  terhadap
peningkatan kualitas pengelolaan administrasi
di lingkungan instansi pemerintah.

Evaluasi terhadap penggunaan sistem
juga menunjukkan bahwa sistem buku tamu
digital memberikan beberapa manfaat yang
signifikan. Di antaranya adalah mempermudah
proses  pencatatan  data  pengunjung,
mengurangi penggunaan buku tamu manual,
mempercepat ~ proses  pencarian  data
kunjungan, serta memudahkan proses
rekapitulasi data oleh petugas administrasi.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan  bahwa
digitalisasi ~ sistem  administrasi  dapat
meningkatkan efisiensi kerja serta membantu
pengelolaan data secara lebih terorganisir
(Wafiah, 2023; Yulisman et al., 2022).
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Meskipun demikian, terdapat beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan
sistem ini, seperti ketersediaan jaringan
internet yang stabil serta pemberian petunjuk
yang jelas kepada pengunjung mengenai cara
penggunaan QR Code. Hal tersebut penting
untuk memastikan bahwa sistem dapat
digunakan secara optimal oleh seluruh
pengguna. Secara keseluruhan, penerapan
sistem buku tamu digital berbasis QR Code ini
dapat menjadi salah satu solusi inovatif dalam
meningkatkan efisiensi pengelolaan data
kunjungan tamu sekaligus mendukung
implementasi  digitalisasi administrasi  di
lingkungan instansi pemerintah (Sari &
Qonita, 2024; Sengga & Kenap, 2026).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah
dilaksanakan di  UPTD  Laboratorium
Pengujian ~ Konstruksi  dan  Bangunan
Bengkulu, dapat disimpulkan  bahwa
perancangan dan implementasi sistem buku
tamu digital berbasis QR Code mampu
menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi
dalam proses pencatatan data kunjungan tamu.
Sistem yang memanfaatkan QR Code, Google
Form, dan Google Spreadsheet
memungkinkan pengunjung untuk melakukan
pengisian data secara mandiri melalui
perangkat smartphone sehingga proses
pencatatan menjadi lebih cepat, praktis, dan
terorganisir. Selain itu, data kunjungan dapat
tersimpan secara otomatis dalam sistem
sehingga memudahkan petugas administrasi
dalam melakukan pemantauan, pencarian,
serta rekapitulasi data. Penerapan sistem buku
tamu digital ini dapat mendukung proses
digitalisasi administrasi di lingkungan instansi
serta meningkatkan efektivitas pengelolaan
data tamu.

Saran

Untuk  pengembangan  selanjutnya,
sistem buku tamu digital ini dapat ditingkatkan
dengan menambahkan fitur keamanan data,
laporan kunjungan otomatis, serta integrasi
dengan sistem informasi lainnya yang
digunakan di instansi. Selain itu, diperlukan
ketersediaan jaringan internet yang stabil serta
sosialisasi kepada pengunjung mengenai cara
penggunaan QR Code agar sistem dapat
dimanfaatkan secara optimal. Pengembangan
sistem secara berkelanjutan diharapkan dapat
semakin meningkatkan kualitas pelayanan
administrasi dan mendukung penerapan
teknologi informasi di lingkungan instansi
pemerintah.
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